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Abstract

Communication is an important aspect of the working world, especially in Japanese culture where the
Hourensou (#R#E ) communication system is known. Hourensou is a communication method consisting of
Houkoku (reporting), Renraku (contacting), and Soudan (discussing). The system aims to improve work
effectiveness by minimizing misunderstandings. This research focuses on the application of Hourensou in the anime
Shirobako, which depicts professional life in the anime industry. This research uses descriptive qualitative method
with content analysis technique on episodes 1-10 of the anime Shirobako. The data were collected through note-
taking technique, then analyzed based on Hourensou's communication theory. Of the 40 utterance data analyzed,
21 Houkoku utterances, 12 Renraku utterances, and 9 Soudan utterances were found. The results show that
communication in the anime Shirobako follows the Hourensou pattern in various work situations, such as reporting
project progress, coordinating tasks, and consulting to solve production problems. Shirobako anime clearly
represents how Hourensou is applied in the working world of the anime industry. Houkoku serves to report the
progress of tasks, Renraku ensures coordination between production teams, and Soudan is used to find solutions to
obstacles encountered. This shows that Hourensou is an effective communication system in supporting smooth
production and maintaining work efficiency in the anime industry.
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PENDAHULUAN

Komunikasi adalah aspek yang sangat penting dalam
kehidupan manusia, karena memungkinkan individu untuk
saling berinteraksi, bertukar informasi, dan membangun
hubungan sosial. Tanpa komunikasi, kehidupan sosial dan

pribadi kita akan terhambat, karena komunikasi adalah cara
kita menyampaikan pikiran, perasaan, dan kebutuhan
kepada orang lain. Menurut Wijana (1996:10-11)
bahwasannya aspek-aspek yang berhubungan dengan
penutur dan lawan tutur yakni usia, latar belakang, sosial
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ekonomi, jenis kelamin, tingkat keakraban dan lain
sebagainya. Dalam setiap komunikasi memiliki tujuan,
Menurut Wijana (1996:11) bentuk-bentuk tuturan dari
penutur dilatarbelakangi maksud dan tujuan tertentu,
didalam pragmatik berbicara atau
merupakan aktifitas yang berorientasi pada tujuan. bentuk
aktifitas ada berbagai macam, dalam hal ini Jepang menjadi
salah satu negara yang memiliki aktifitas terpadat dan
tercepat khususnya di kota-kota besar nya yang penuh
dengan aktifitas khususnya aktifitas dalam dunia kerja yang
tak lepas dari kebudayaannya yang mengakar. Budaya
Jepang dikenal oleh banyak orang di seluruh dunia, Budaya
dikaji sebagai citra dan praktek yang menyediakan cara-
cara, bentuk pengetahuan, dan tingkah laku yang
diaplikasikan dengan suatu topik aktivitas sosial atau
wilayah institusional tertentu dalam masyarakat
(Hall,1997:6). Salah satunya adalah budaya Hourensou
dari lingkungan kerja masyarakat Jepang. Menurut
Kurniawan (2013:65) budaya kerja Jepang yang berkaitan
dengan komunikasi yaitu Hourensou Hourensou
merupakan istilah dalam dunia kerja di Jepang yang terdiri

berkomunikasi

dari tiga kata, yaitu houkoku (¥ #) yang artinya melapor,
renraku ( %% ) yang artinya memberitahu atau
menghubungi, soudan (##%) yang artinya diskusi atau
konsultasi. Hourensou merupakan sebuah sistem yang
harus dijalankan secara optimal. Pada dasarnya, prinsip
Hourensou bertujuan untuk menciptakan budaya tempat
kerja yang nyaman dengan pola komunikasi yang efektif.
Oleh karena itu, banyak perusahaan Jepang yang hingga
sampai saat ini menerapkan budaya Hourensou sebagai
salah satu sistem untuk berkomunikasi dalam berkerja
terlebih lagi dalam menyampaikan sesuatu.

1) Sosiolinguistik yang Berhubungan dengan
Hourensou

Menurut Yamaguchi (2007:14) #iEFH (& & 72 . #HAR
WOaIa=r—varisdsnBEINIZLDWL
L. EF LOBRMOREAEZWS Tl b AT
b3

Hourensou juga bermanfaat dalam mengarahkan
komunikasi di organisasi agar lebih teratur dan juga
memperkecil terjadinya kesalahpahaman dalam berkerja.
Menurut Kurniawan (2013:65) Hourensou merupakan
istilah dalam dunia kerja di Jepang. Houkoku (¥k%5)
merupakan satu dari ketiga bagian budaya Hourensou.
Hourensou terdiri dari Houkoku (¥k %) yang berarti
ketidak
sanggupan dalam menjalankan suatu pekerjaan, maupun

melaporkan baik itu pencapaian kerja,

status pekerjaan pada waktu itu. Renraku (#4%) adalah
menginformasikan hal tersebut kepada rekan kerja.
Sedangkan Soudan (#f7#%) adalah tindakan konsultasi

atau berdiskusi yang berisi argumen antara penutur dan
lawan tutur.

1. Houkoku (3R%5)
Houkoku [3#%] (hou)berarti “laporan” , dan kanji

%5 | dibaca koku berarti “ pengumuman”
Menurut Parastuti  (2023:60) Houkoku adalah
kegiatan  “ kaizen yang bertujuan untuk
memperbaiki atau meningkatkan proses atau hasil
dengan cara melaporkan masalah, kendala, terkait
pekerjaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

Diambil dari kamus besar koujien, houkoku berarti :

D LbEoFsz L,

Mengumumkan atau  memberitahu  (informasi);
Informasi berjalan dari satu orang menuju satu dan/atau

banyak orang baik ke atasan maupun bawahan.

@ HEEBHUCAL)ZH5(B)2bizd D
B, FOFET(T VI )DHER(LrH2Zx9H) - fh
Bico wTik(o)R 32z &,

Menjelaskan keadaan/status tugas yang diberikan atau

hasil dari pelaksanaan tugas yang diberikan.

Contoh:
B EERD Y F L7,

LREZODARI G, HYVLE I T nE L,
%oy Li3d HIWAILE,

Shain: Zangyo owarimashita.

Joshi: Gomen'nasai, arigatogozaimashita. Tabun ato
wa mo tanonda zo.

Terjemahan :

karyawan: lembur saya sudah selesai pak

Bos : wah, maaf yah. Terima kasih banyak. Mungkin
untuk selanjutnya aku akan mengandalkanmu lagi.

(Kurumazuka, 2017: 56)

2. Renraku (GE4¥)
Renraku dalam kanji ditulis sebagai [#4% ] . Kanji
N
menghubungkan” dan kanji [ 4% ] (raku) berarti “

”» [3

(ren) artinya “ hubungan atau

hubungan ” atau “ kontak ” . Menurut Parastuti
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(2023:61) Renraku adalah kegiatan “kaizen” yang
bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan proses
atau hasil dengan cara melaporkan masalah, kendala,
terkait  pekerjaan  kepada  pihak-pihak  yang
berkepentingan. Hal yang diinformasikan dapat berupa
sebagai jadwal kegiatan, pekerjaan, dan hal lainnya.
Diambil dari kamus besar JZ. %5 (koujien), renraku
dapat dimaknakan seperti :
DobiYoI 2k, DD 5 L,
Untuk melanjutkan/menyambungkan.
@HIcEET 22 &, £72. % OBE,

Berkaitan dengan yang lain.
OMFcEHT 22 &, HAIKKEZBLA
STl DRBYVBBHB L,

Memberitahu pihak lain. Untuk menyampaikan intensi
ke pihak lain. Hal yang disambungkan.

Contoh:
HE XEDI—F4 v ZIIEHEDFFEINS %

5TF,
Bl 25, BYAiL S

Shain: Jikai no mitingu wa buchd mo doseki sa reru
sodesu.

Joshi: SO ka, arigatd!

Terjemahan:

Karyawan: Tampaknya manajer umum juga akan hadir
pada pertemuan berikutnya.

Bos: Oh Begitu. Baik, terima kasih!Contoh:
fHE XED I =T 4 vIZIHRbFAEEINDE Z D
<7,

ERE 25 BVAL !

Shain: Jikai no mitingu wa buchd mo doseki sa reru
sodesu.

Joshi: So ka, arigatd!
Terjemahan:

Karyawan: Tampaknya manajer umum juga akan hadir
pada pertemuan berikutnya.

Bos: Oh Begitu. Baik, terima kasih!
3. Soudan (FH&K)
[ #H#% (soudan) ] terdiri dari kanji [#H] (sou) artinya
“hubungan” atau “berhubungan” dan [#% ] (dan)

o

artinya “ berbicara” atau “ berdiskusi” . Menurut
Parastuti (2023:62) Soudan atau bisa disebut juga sebagai
konsultasi, adalah kegiatan dimana disaat seseorang
meminta saran dan opini dari lawan bicara untuk
menyelesaikan masalahnya.

METODE

Sebuah penilitian perlu adanya metode agar penelitian
tersebut berjalan dengan sistematis. Pada penelitian ini
metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif.
Menurut Moleong (2005:6) penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi. Tindakan, dan lain lain, secara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Data
diperoleh dengan cara mencari data, mengumpulkan data,
dan menganalisis data yang diperlukan dalam penulisan.
Menurut Moleong (2005:11) analisis data secara kualitatif
deskriptif merupakan data yang dikumpulkan berupa kata-
kata, gambar dan bukan angka-angka.

Menurut Moleong (2005:157) sumber data utama
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan,
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain. Sumber data berasal dari anime Shirobako, dan
menggunakan data berupa ujaran dari interaksi dan
komunikasi pada anime Shirobako.

Pada penilitian ini, peniliti menggunakan Penelitian ini
menggunakan teknik simak catat. Teknik simak catat
menurut Sudaryanto (dalam Faruk, 2012:24) merupakan
seperangkat teknik untuk menyimpulkan fakta yang berada
pada kasus penelitian. Teknik pengumpulan data secara
simak catat merupakan salah satu metode yang digunakan
dalam penelitian kualitatif untuk memperoleh informasi
secara langsung melalui observasi terhadap suatu peristiwa
atau situasi tertentu. Teknik ini dilakukan dengan cara
mencatat secara sistematis informasi yang diperoleh dari
hasil pengamatan terhadap objek atau subjek yang diteliti.
Dalam prosesnya, peneliti secara aktif mencatat setiap
detail yang dianggap relevan dengan fokus penelitian, baik
berupa kata-kata, tindakan, maupun ekspresi yang muncul
dalam interaksi yang terjadi.

Teknik ini sangat berguna untuk memperoleh data
yang mendalam mengenai fenomena yang sedang diteliti,
serta memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih menyeluruh tentang konteks sosial
atau budaya yang ada. Keakuratan pencatatan sangat
penting dalam teknik ini, karena data yang dicatat akan
menjadi bahan utama dalam analisis dan kesimpulan
penelitian. Teknik simak catat pada penelitian ini akan
dilakukan dengan urutan berikut :

1. Menonton seri Shirobako secara keseluruhan,
memfokuskan pada adegan-adegan yang menampilkan
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komunikasi antar karakter, baik dalam konteks pekerjaan
(di studio animasi) maupun hubungan antar karakter.

2. Menganalisis skrip atau transkrip dialog anime
untuk menemukan contoh-contoh komunikasi yang
mencerminkan prinsip Hourensou.

3. Mereduksi data yang telah dikumpulkan demi
mengeliminasi data yang kurang relevan dengan prinsip
Hourensou.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Houkoku adalah aksi untuk mengumumkan atau
memberitahu (informasi) mengenai tugas yang diberikan
atau hasil dari pelaksanaan tugas yang diberikan. Kiroto
Yasuda pun menyebut bahwa Houkoku disebut sebagai
mengkomunikasikan kemajuan baik pekerjaan, hasil,
perkembangan maupun pencapaian pekerjaan kepada
karyawan senior, atasan maupun sebaliknya.

Pada episode 1-10 ditemukan data sebanyak 40
kalimat ujaran Hourensou berupa 21 ujaran houkoku, 12
ujaran renraku, dan 9 ujaran soudan, dari data-data
tersebut, ditemukan data yang berkesinambungan antara
satu dengan yang lain.

Pemberian informasi menjadi aspek penting yang
terlihat dalam Shirobako. Setiap perubahan dalam jadwal
produksi, masalah teknis, atau kebutuhan mendesak dalam
proyek harus segera diinformasikan kepada seluruh tim
agar semua orang bisa menyesuaikan diri dan mengambil
langkah yang tepat. Struktur komunikasi dalam data ini
menunjukkan bahwa pelaporan situasi memicu koordinasi
kerja , yang kemudian diikuti oleh konsultasi atau diskusi
untuk mencari solusi.

(Se 1, Epi 7, 08:00)

WHEEL : 7= AF VAR VADRAT Y 2—)
ERHEEL, 74—y a>WEdBEITLEVELL
(Houkoku)

Yamada Masashi : Jadwal Anime Boinboin runtuh
dan animasinya pun lenyap.

Berdasarkan informasi tersebut, jadwal suatu projek
penggarapan anime Boinboin terlalu sempit dengan
tenggat waktu, yang mana para kru dan staf harus
mempercepat pengerjaan yang berujung pada kualitas
animasi yang jelek. Setelah melaporkan hal tersebut,
Yamada menghimbau untuk cepat menyelesaikan bagian
tugas untuk project anime Exodus! agar kejadian pada
anime Boinboin tidak terulang pada projek Exodus! kali
ini, sehingga Yamada segera menghubungi para kru untuk
mengerjakan bagian tersebut :

(Se 1, Eps 7, 09:00)

IWHIEEE : 23Ty bRA— MR ELKDLL
WAREMS 13 EXR5TL S (Renraku)

Yamada Masashi : Ngomong-ngomong, bagian b
belum selesai, jadi tolong selesaikan dengan episode 13.

Miyamori Aoi merasa tertekan dengan tenggat waktu
dan bertanya kepada sutradara Kinoshita Seiichi :

(Se 1, Epi 7, 09:30)

HATO  BBSAFUFUTT L ES5FN
& W L D A (Soudan)

Miyamori aoi : Sutradara sekarang sudah mepet, apa
yang harus kita lakukan?

ARF—: KLKRTT & Hicads &

Kinoshita seiichi : Tidak apa-apa, kamu akan berhasil
tepat waktu.

Konsultasi ini memberikan kepercayaan diri kepada
Miyamori untuk tetap menjalankan produksi episode 13.

(Se 1, Epi 7, 04:00)

W EW A BEEHRE 5 LG &
DSEO X OTRET7 = A—vaveiinsd
W& £ L /2 (Renraku)

Ochiai Tatsuya : Saya Tatsuya Ochiai. Akan berhenti
dari Musashino Animation minggu depan dikarenakan
urusan pribadi.

Berdasarkan tersebut, Honda Yutaka
menghubungi Miyamori Aoi untuk pengalihan tugas dari
Ochiai Tatsuya yang hendak keluar tersebut, sehingga
Honda menyerahkan tugas Ochiai kepada Miyamori, yaitu
pengerjaan episode 13, seperti berikut :

(Se 1, Epi 7, 04:43)

BAH: HHRSAG 1 3FEBHGL &7 R%E
ZiE L AL <. (Renraku)

Yutaka Honda Miyamori, kamu mengerjakan
episode 13. Memang merepotkan, tapi mohon bantuannya.

yang

informasi

Akhirnya berujung pada Miyamori Aoi
melontarkan ujaran konsultasi seperti berikut :

(Se 1, Epi 7, 05:13)

HABO: THL B TRKR TSR, ZA
B REFELRGEBANEE L TO WA TT 5? (Soudan)

Miyamori Aoi : Tapi episode 13 adalah episode
terakhir. Apakah tidak apa kalau saya menjadi
penanggung jawab episode sepenting itu?

Berujung kepada Tatsuya Ochiai yang memberikan
motivasi kepada Miyamori Aoi.
PENUTUP
Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip
Hourensou berfungsi untuk mengurangi kebingungannya
anggota tim dan mempercepat pengambilan keputusan.
Secara keseluruhan, Shirobako mengilustrasikan bahwa

penerapan Hourensou bukan hanya penting dalam dunia
industri anime, tetapi juga dalam kehidupan profesional
secara umum. Melalui komunikasi yang terstruktur dan
efektif, setiap individu dalam tim dapat bekerja sama
dengan lebih baik, mengurangi risiko kesalahan, dan
mencapai tujuan bersama dengan lebih efisien. Oleh karena
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itu, Shirobako tidak hanya memberikan gambaran tentang
proses produksi anime, tetapi juga tentang pentingnya
komunikasi yang baik dalam konteks profesional.
Saran

Pada saat melakukan penelitian, peneliti merasa

dibatasi oleh beberapa data yang seringkali susah
diinterpretasikan dikarenakan penggunaan bahasa yang
kurang baku dan seringkali terdengar informal, sehingga
peneliti harus cermat dalam memilah dan mereduksi data
agar dapat disajikan pada penelitian ini. Peneliti
selanjutnya diharapkan untuk lebih selektif dalam memilih
sumber data dan lebih cermat dalam memilih data, agar
tercipta penelitian yang relevan, berdasar, dan memiliki
pondasi yang kuat.

Peneliti sadar akan sifat manusia yang sering berbuat salah
dan khilaf, maka seluruh kritik dan saran yang membangun
sangat diharapkan oleh peneliti demi pembelajaran agar
dapat memperluas wawasan peneliti.
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